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yang terbaik untuk kebaikan keluarga. Jikn perintah yang diberikan tidak
dipatuhi, ia cenderung melakukan intimidasi dengan ancaman. Terakhir,
terdapat  perilaku patriarki dalam ruang lingkup Kelusrga yang
menempatkan ayah/laki-loki sebagai otoritas tertinggi, khususnya dalam
hal pengambilan keputusan yang harus ditkuti oleh istri/perempuan dan
onggota keluarga lainnya. Dalam kasus ini, Pak Domu sebagai peran Ayah
memegang otoritas tersebut.



Level representasi, dapat disimpulkan bahwa dalam sebelas adegan
yang diteliti, terdapat tiga teknik pengambilan gambar yang digunakan,
yailu: long shot. medium close up, dan close up. Teknik pengambilan
gambar yang paling sering digunakan adalah medium close up dan close
up. Dengan demikian. dopat disimpulkan bahwa film ini lebih
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meberikan saran sebagai berikut :
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